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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap 34 anak jalanan di SMK “X” LSM “Y” 

Bandung dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar anak jalanan di SMK “X” LSM “Y” memiliki orientasi masa 

depan bidang pekerjaan yang tidak jelas dan sebagian besar lemah di tahap 

evaluasi. 

2. Dari seluruh anak jalanan di SMK “X” LSM “Y” Bandung yang memiliki 

orientasi masa depan bidang pekerjaan yang jelas, semuanya memiliki 

motivasi kuat, perencanaan terarah, dan evaluasi yang akurat. 

3. Orientasi masa depan yang tidak jelas dapat bervariasi, seperti motivasinya 

yang lemah, atau perencanaannya yang tidak terarah, atau evaluasinya tidak 

akurat, atau dua di antaranya lemah, atau ketiga-tiganya lemah. 

4. Dalam penelitian ini, faktor Cultural Context dan schemata concerning life span 

development dan faktor Social Environment tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kejelasan orientasi masa depan bidang pekerjaan.  
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5.2   Saran 

5.2.1    Saran Teoritis  

     Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan saran bagi peneliti berikutnya untuk memperdalam faktor internal yang 

mempengaruhi seperti pengetahuan dan self esteem.  

 

5.2.2   Saran Praktis 

1.  Disarankan bagi kepala sekolah SMK “X” untuk memberikan penyuluhan 

rutin kepada anak jalanan usia remaja akhir tentang pengetahuan mengenai 

jenis-jenis pekerjaan. 

2. Disarankan bagi guru pembimbing SMK “X” untuk memberikan bimbingan 

karir pada siswa-siswanya sejak kelas 1 SMK agar dapat mengetahui minat 

dan tujuan mereka, sehingga dapat mengarahkan mereka ke bidang pekerjaan 

yang sesuai dengan minat mereka, serta memberikan bimbingan dalam 

melakukan evaluasi terhadap kemungkinan terwujudnya tujuan yang dibentuk 

dengan realitasnya. 

3.  Disarankan bagi anak jalanan usia remaja akhir di SMK “X” LSM “Y”, untuk 

terus mencari informasi atau melakukan sesuatu seperti belajar, membaca 

buku tentang pekerjaan yang diinginkan, bertanya pada orang ahli, dan 

sebagainya untuk mendekatkan ke tujuan mereka, yaitu mencapai bidang 

pekerjaan yang diinginkan (tahap perencanaan). 

 


